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ABSTRAK 

Maulida Rusdiana Zuhriah, 2026. 191011120010. Tradisi Tari Ronggeng Paser di 

Kelurahan Kuaro Kabupaten Paser Pada Tahun 2008-2025: Skripsi Jurusan 

Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Lambung Mangkurat. Pembimbing Utama : Prof. Dr. Syaharuddin, S.Pd., M.A. 

Pembimbing Pendamping : Fitri Mardiani, M.Pd 

Seiring pesatnya arus globalisasi dan modernisasi, Tradisi Tari Ronggeng 

Paser di Kelurahan Kuaro sebagai identitas dan perekat sosial masyarakat, mulai 

terpinggirkan budaya asing yang masuk ke wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan (1) Latar Belakang Tradisi Tari Ronggeng Paser di Kelurahan 

Kuaro (2) Perkembangan Tradisi Tari Ronggeng Paser di Kelurahan Kuaro pada 

tahun 2008-2025. 

Metode yang digunakan adalah metode sejarah yang terdiri dari empat 

tahapan yakni, pertama, heuristik dilakukan dengan menghimpun sumber primer 

berupa wawancara narasumber, dokumen, dan dokumentasi. Kedua, kritik sumber 

diterapkan secara dua langkah yakni kritik eksternal dan kritik internal. Ketiga, 

interpretasi dilakukan dengan menafsirkan dan mengkaji fakta-fakta sejarah 

Tradisi Tari Ronggeng Paser di Kelurahan Kuaro.   Keempat, historiografi yaitu 

penyajian rekonstruksi peristiwa secara kronologis dan analitis dalam bentuk 

tulisan ilmiah.   

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Tari Ronggeng Paser 

merupakan bagian dari akulturasi budaya asli suku Paser dengan budaya Melayu, 

dan muncul di masa Kesultanan Sadurengas. (2) Sejak menjadi bagian dari 

administrasi Kelurahan Kuaro, Tari Ronggeng Paser mengalami perubahan dalam 

penyajiannya, aksesori, serta status kebudayaanya. 

Kesimpulannya di Kelurahan Kuaro Tradisi Tari Ronggeng Paser ini 

memberikan makna sebuah gambaran representatif bagian dari budaya masyarakat 

Kelurahan Kuaro.  

 

Kata Kunci: Tradisi, Tari Ronggeng, Paser, Budaya 
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ABSTRACT 

Maulida Rusdiana Zuhriah, 2026. 191011120010. The Ronggeng Paser Dance 

Tradition in Kuaro Village, Paser Regency in 2008-2025 : Undergraduate Thesis, 

Department of History Education, Faculty of Teacher Training and Education, 

Lambung Mangkurat University. Supervisor Main: Dr. Syaharuddin, S.Pd., MA 

Supervisor Companion : Fitri Mardiani, M.Pd. 

Along with the rapid current globalization and modernization, Ronggeng 

Paser Dance Tradition in the Village Quarry as identity and adhesive social 

society, starting marginalized culture foreigners who enter to the region. Research 

This aim For describe (1) Background Ronggeng Paser Dance Tradition in the 

Village Quarry (2) Development Ronggeng Paser Dance Tradition in the Village 

Quarry in 2008-2025. 

The method used is a historical method consisting of four stages: first, 

heuristics is carried out by collecting primary sources in the form of interviews 

with informants, documents, and documentation. Second, source criticism is 

applied in two steps: external criticism and internal criticism. Third, interpretation 

is carried out by interpreting and examining the historical facts of the Ronggeng 

Paser Dance Tradition in Kuaro Village. Fourth, historiography, namely the 

presentation of a chronological and analytical reconstruction of events in the form 

of scientific writing. 

The results of this study indicate that (1) the Ronggeng Paser Dance is part 

of the acculturation of the original culture of the Paser tribe with Malay culture, 

and emerged during the Sadurengas Sultanate. (2) Since becoming part of the 

Kuaro Village administration, the Ronggeng Paser Dance has experienced 

changes in its presentation, accessories, and cultural status. 

In conclusion, in Kuaro Village, the Ronggeng Paser Dance Tradition 

provides a representative image of part of the culture of the Kuaro Village 

community. 

 

Keywords : Tradition , Ronggeng Dance, Paser, Culture 
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Lampiran I 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana latar belakang Tradisi Tari Ronggeng di Kelurahan Kuaro? 

2. Apakah masyarakat Kelurahan Kuaro masih melakukan Tradisi Tari 

Ronggeng Paser sejak Kuaro terbentuk hingga sekarang? 

3. Apa saja yang disiapkan dalam Pelaksanaan Tradisi Tari Ronggeng Paser 

di Kelurahan Kuaro?  

4. Apa makna yang terkandung dalam Tradisi Tari Ronggeng Paser bagi 

masyarakat Kelurahan Kuaro?  

5. Sejak kapan Tradisi Tari Ronggeng Paser dilaksanakan di Kelurahan 

Kuaro?  

6. Apakah ada busana atau riasan khusus untuk melengkapi penampilan 

pelaksanaan Tari Ronggeng? 

7. Peralatan apa yang digunakan untuk pelaksanaan Tari Ronggeng? 

8. Apakah Tradisi ronggeng Paser mulai ditinggalkan atau dipertahankan 

oleh masyarakat kelurahan Kuaro? 

9. Apa yang anda ketahui tentang Tradisi Tari Ronggeng Paser di Kelurahan 

Kuaro? Bisakah Anda memberikan gambaran umum tentang asal-usul dan 

makna tradisi Tari Ronggeng Paser ini?  

10. Dimanakah Tradisi Tari Ronggeng Paser di pentaskan? 

11. Bagaimana cara atau langkah-langkah dalam pelaksanaan tradisi Tari 

Ronggeng? 

12. Bagaimana Anda melihat perkembangan Tradisi Tari Ronggeng Paser di 

Kelurahan Kuaro?  

13. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Tradisi Tari 

Ronggeng Paser? 

14. Apakah ada hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan atau pelestarian 

Tradisi Tari Ronggeng Paser? Bagaimana masyarakat Kelurahan Kuaro 

merespons tantangan-tantangan tersebut? 
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Lampiran II 

Daftar Informan 

Nama : Dugau 

Umur : 80  tahun 

Pekerjaan : Kepala Adat Paser Wilayah Kuaro 

Alamat : Jl, Padat Karya 77, RT.10, Kelurahan Kuaro, Kabupaten Paser, 

Kalimantan Timur 

Wawancara : Sabtu, 04 Desember 2025, Pukul 14.00 WITA 

 

Nama : Dwi Totok Sudianto 

Umur : 41 tahun 

Pekerjaan : Tokoh aktif pelestarian budaya dan koreografer Tari Ronggeng 

Paser  

Alamat : Jl. Jendral Ahmad Yani 21, Kelurahan Kuaro, Kabupaten Paser 

Kalimantan Timur 

Wawancara : Sabtu, 04 Desember 2025 Pukul 13.00 WITA 

 

Nama : Imah 

Umur : 55 tahun 

Pekerjaan : Ketua Adat Perhimpunan Bawe Paser & Tokoh aktif pelestarian 

budaya Paser  

Alamat : Jl. Letjen Suprapto 53, RT.16, Kelurahan Kuaro, Kabupaten Paser 

Kalimantan Timur 

Wawancara : Sabtu, 05 Desember 2025, Pukul 14.00 WITA 

 

Nama : Umi Lailatuzzuhroh S.PdI 

Umur : 52 tahun 

Pekerjaan : Guru dan tokoh aktif dalam pelestarian kebudayaan Paser di 

kelurahan Kuaro  
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Alamat : Jl. Jendral Ahmad Yani 20, Kelurahan Kuaro, Kabupaten Paser 

Kalimantan Timur 

Wawancara : Minggu, 05 Mei 2025, Pukul 13.00 WITA 
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Lampiran III 

 

1. Kantor Kelurahan Kuaro 

 

 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

2. Foto saat wawancara bersama bapak Dugaw (80 Tahun), selaku Ketua Dewan 

Adat ASAP (Awa Simba Adat Paser) Kabupaten Paser 

 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2025) 
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3. Foto saat wawancara bersama ibu Imah ( Pelaku Tari Ronggeng Paser dan 

menjabat sebagai Ketua Adat Perhimpunan Bawe Paser) 

 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

 

4. Foto bersama ibu Umi Lailatuzzuhroh (Selaku tenaga pendidik, pelaku tari, 

sekaligus tokoh  yang berperan aktif dalam pelestarian Tari Ronggeng Paser 

serta Kebudayaan Paser di Kelurahan Kuaro) 

 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2025) 
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5. Foto Bapak Dwi Totok Sudianto (Selaku tokoh aktif dan koreografer dalam 

pelestarian Tari Ronggeng Paser) 

 

 

(Sumber: Dwi Totok Sadianto, 2024) 

 

6. Foto bersama Ibu Sekertaris Lurah Kelurahan Kuaro Norlaila,S.Sos 

 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi 2025) 
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7. Foto Sekertariat Lembaga Adat Paser ASAP 

 

 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi 2025) 

 

8. Ibu Umi Lailatuzzuhroh SP.dI bersama anak didiknya di bawah naungan 

Sanggar Rindis Talun 

 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi 2025) 
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9. Bapak Dwi Totok Sudianto bersama para penari Ronggeng Paser 

 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi Bapak Dwi Totok 2024) 
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